BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Film “Stip & Pensil” menceritakan kehidupan sosial serta pendidikan
masyarakat bawah di ibu kota Jakarta. Film “Stip & Pensil” memiliki pesan moral
yang menceritakan perilaku-perilaku sosial yang dikemas dengan unsur komedi.
Pada film tersebut komedi yang disajikan merupakan realitas yang terjadi di ibu
kota terutama pada masyarakat kelas bawah tentang masalah sosial dan masalah
pendidikan. Film “Stip & Pensil” memiliki banyak komedi yang ditampilkan, mulai
dari moral, kritik atau sindiran, serta juga hiburan semata.

Film ini memiliki 67 scene, dari jumlah scene tersebut humor ditemukan
pada 53 scene dengan jumlah-humor sebanyak 146. Teknik komedi yang digunakan
dalam film ini terdapat 37 dari 45 teknik yang dikemukakan oleh Arthur Asa
Berger. Teknik komedi  definition,. facetiouness, ' over literalness, buelesque,
caricature, grotusque, impersonation, dan parody tidak ditemukan pada film ini.
Berdasarkan kategori, film “Stip & Pensil” paling banyak menggunakan teknik
komedi kategori logic diikuti dengan language, identity, dan paling sedikit action.

Teknik komedi kategori. logic pada film“Stip & Pensil” terdapat 58 humor
yang didominasi dengan teknik coincidence (12), absurdity (10), dan rigidity (7).
Teknik komedi logic merupakan pengemasan humor sebagai tindakan, pemikiran,
serta perasaan dari tokoh. Dengan menggunakan teknik komedi kategori logic
penonton akan dibuat berpikir ataupun menunggu apa yang akan terjadi
selanjutnya. Seperti teknik coincidence yang memberikan hal yang terduga pada
cerita. Lalu pada teknik absurdity merupakan tindakan dari tokoh yang memiliki
sifat lugu atau terlalu percaya diri. Sementara teknik rigidity merupakan humor dari
tokoh yang merasa canggung atau panik yang membuatnya menjadi salah tingkah.

Teknik komedi pada kategori language menempatkan humornya pada
dialog. Pada film “Stip & Pensil” kategori language paling banyak menggunakan
teknik bombast (7), insult (7), dan ridicule (7). Teknik komedi bombast merupakan

bualan, omong kosong yang dipaksakan masuk akal untuk digunakan sebagai
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alasan, kekesalan, atau ketidaktahuan tokoh. Teknik insult merupakan dialog
menggunakan kata kasar untuk menghina secara langsung, namun humor ini sulit
untuk menimbulkan tawa sehingga selalu dipadukan dengan teknik komedi lainnya.
Sementara teknik komedi kategori ridicule menghina lawan bicaranya dengan nada
bercanda sebagai bentuk kritik atau ketidaksetujuan.

Kategori identity merupakan pengemasan humor yang dapat
memperkenalkan karakteristik tokoh, identitas tokoh, atau penampilan. Pada
kategori ini paling banyak ditemukan teknik komedi stereotype (10). Teknik
komedi stereotype merupakan pandangan umum tentang karakteristik dan pola
perilaku khas dari beberapa kelompok yang digambarkan dalam film. Teknik ini
banyak digunakan dalam film “Stip & Pensil” sebagai penggambaran kehidupan
sosial dan pendidikannya pada masyarakat kelas bawah di ibu kota.

Teknik komedi slaptick (12) merupakan bagian dari kategori action yang
paling banyak digunakan pada filmini. Teknik slaptick sudah lama digunakan
sebagai humor. Slaptick sangat mudah untuk menimbulkan tawa kepada penonton.
Teknik komedi slaptick tidak hanya tentang fisik kekerasan namun juga tentang
fisik karena candaan, jebakan, dan kesialan.

Humor merupakan materi-atau sesuatu yang lucu, sementara komedi adalah
cara menampilkan lucu. Komedi sengaja dirancang untuk membuat penontonnya
tertawa. Teknik komedi yang dikemukakan oleh Arthur Asa Berger tidak semuanya
dapat berdiri sendiri. Beberapa teknik perlu digabungkan dengan teknik lainnya
untuk menjadi lucu dan mengabungkan teknik komedi dengan teknik lainnya dapat
membuat rangsangan lebih besar untuk menimbulkan tawa penonton. Komedi yang
disajikan belum tentu membuat semua penonton tertawa. Tawa akan muncul
tergantung dari setiap individunya. Komedi yang disampaikan akan diterima baik
oleh penontonnya dan menjadi lucu jika penontonnya tersebut memahami pesan
yang disampaikan pada adegan tersebut. Oleh sebab itu, dalam penulisan film
komedi penulis haruslah paham target penonton dari film yang akan dibuat. Dengan
memahami target penonton dari film, pembuatan komedi dalam film akan

menyesuaikan dengan budaya, kebiasaan, dan realitas dari kehidupan penonton.
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Teknik language lebih banyak digunakan sebagai pendukung atau penguat
dari teknik komedi lainnya. Hal tersebut karena ucapan penghinaan sulit untuk
menimbulkan tawa penonton. Beberapa contoh dalam penggabungan teknik
komedi dalam film ini terjadi pada teknik komedi chase pada film ini selalu
dikombinasikan dengan teknik slaptick sebagai cara karakter dalam melarikan diri
dari kejaran lawan. Setiap adegan komedi chase juga diselipkan teknik komedi
lainnya, seperti imitation, disappoinment, reversal, insult, infatilsm, dan ignorance
sebagai penguat komedi dalam adegan tersebut. Teknik komedi exposure dan
embarrasment merupakan kombinasi yang tepat dalam film komedi. Teknik
komedi exposure terjadi pada adegan ketika karakter mengungkapkan identitas
aslinya secara tidak sadar. Karakter yang pada akhirnya menyadari apa yang sudah
dia lakukan biasanya akan berusaha mengelak dan kabur, pada saat inilah teknik
embarrasment digunakan.

Teknik komedi dalam film “Stip & Pensil” pada dasarnya mempunyai
tujuan untuk membuat tertawa penonton. Selain itu komedi yang ditampilkan
berfungsi sebagai memberikan: rasa lega, mempererat hubungan satu dengan
lainnya, menimbulkan kegembiraan, dan menyembunyikan adanya tekanan. Pada
pengadeganan cerita film, teknik-komedi -menjadi pendukung sebagai pengenalan
karakteristik tokoh, membangun konflik dalam cerita, hingga pembawa pesan untuk
menampilkan kehidupan sosial dan masalah pendidikan yang terjadi pada

masyarakat kelas bawah di ibu kota.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan berfokus pada penggunaan teknik komedi pada
film. Film komedi di Indonesia biasanya menggunakan humor dengan tujuan
menyindir atau hanya sekedar untuk membuat penonton tertawa. Penelitian tentang
penggunaan teknik komedi pada film masih sedikit ditemukan di Indonesia. Film
dengan genre komedi di Indonesia yang telah diproduksi jumlahnya masih banyak.

Objek penelitian ini menggunakan film yang dimainkan oleh komika.
Penelitian menggunakan objek film yang dimainkan oleh pemain yang bukan

seorang komedian dapat dilakukan untuk melihat kekuatan komedi yang ada pada
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film. Komparasi film yang mengandung komedi antara pemain komedian dan yang
bukan komedian juga dapat dilakukan guna melihat fungsi dari komedi tersebut
apakah dapat tersampaikan pesannya dengan baik atau tidak.

Teori teknik komedi Arthur Asa Berger dapat digunakan untuk
menganalisis komedi pada media lainnya selain film, seperti kartun, acara televisi,
dan radio. Teori ini juga dapat dilakukan melalui naskah film atau teater. Penelitian
dengan objek dan metode penelitian yang berbeda mungkin juga dapat menemukan
fungsi atau rumusan masalah lainnya terhadap komedi.

Dengan adanya lebih banyak penelitian tentang teknik komedi, diharapkan
dapat menjadi sumber referensi dalam pembuatan film komedi di Indonesia,
sehingga film komedi di Indonesia dapat berkembang. Pengemasan humor dalam
sebuah film komedi tidak hanya sekedar untuk membuat orang tertawa, tetapi juga
dapat menjadi sebuah fungsi sebagai penggerak cerita, penguat karakter, serta
penyampaian pesan dalam film.
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